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 This research is a survey research with the determination of respondents by 
purposive sampling which amounted to 15 people. Technique of data analysis 
using quantitative descriptive with percentage.dilaksanakan in club PASI Malang 
from August until September 2017 by using questionnaire method, interview, 
obeservasi and documentation. The results showed that the management of sports 
coaching PASI Malang City in accordance with the functions of management are: 
1) planning entry in the category of "enough", equal to 68%, 2) organizing into the 
category of "enough", 72%, 3) good category "of 76% and 4) surveillance is 
included in the" good "category of 80%. 
 
Keyword: triceps press down exercise, triceps brachii endurance, archery 
 
Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan penentuan responden 
secara purposive sampling yang berjumlah 15 orang. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitaif dengan persentase. Dilaksanakan di klub PASI 
Kota Malang dari bulan Agustus sampai dengan bulan September 2017 dengan 
menggunakan metode angket, wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembinaan olahraga PASI Kota 
Malang sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 1) perencanaan masuk 
dalam kategori “cukup”, sebesar 68%, 2) pengorganisasian masuk dalam kategori 
“cukup”,72%, 3) pelaksanaan masuk dalam kategori baik”sebesar 76% dan 4) 
pengawasan masuk dalam kategori “baik”sebesar 80%. 
 




Atletik merupakan suatu olahraga 
yang bersifat individual dan mempunyai 
gerakan-gerakan alamiah yang biasa di-
gunakan dalam kehidupan sehari-hari se-
perti berjalan dan berlari. Atletik adalah 
olahraga yang mengutamakan kecepatan, 
kekuatan dan stamina (Neilistia,2012:6). 
Karena gerakan-gerakan dalam olahraga 
atletik merupakan gerakan alamiah maka 
akan mudah dilakukan dan mempelajari-
nya  bahkan di setiap cabang olahraga, ge-
rakan dalam atletik hampir selalu ada, 




par dan lain-lain. Namun untuk mendapat-
kan hasil yang maksimal dari setiap no-
moragerakan tersebut diperlukan latihan, 
baik latihan fisik, teknik, taktik maupun 
mental. 
Atletik adalah cabang olahraga wajib 
dalam kejuaraan multievent, Diantaranya 
seperti: Pekan Olahraga Pelajar Daereah, 
Olimpiade Olahraga Siswa, Pekan Olah-
raga Nasional, Pekan Olahraga Provinsi, 
Pekan Olahraga Daerah, Pekan Olahraga 
Nasional, maupun ASEAN GAMES, SEA 
GAMES, Olimpiade, dan lain-lain. Menu-
rut Hananto, dkk, (2017:20) pada tahun 
1948, atletik mulai dipertandingkan pada 
Pekan Olahraga Nasional (PON).  
PON pertama di Solo, Jawa Tengah. 
Ke-juaraan yang sangat beragam ini 
diseleng-garakan dengan tujuan untuk 
mencari dan menyalurkan bakat-bakat atlet 
khususnya bakat atletik. 
Dalam kompetisi besar seperti PON 
Remaja, peran seluruh kontingen sangatlah 
penting. Tidak terkecuali organisasi pem-
binaan olahraga. Fungsi organisasi ini.  
 Bertujuan untuk “penggambaran 
hasil-hasil akhir di waktu yang akan 
datang, tujuan berfungsi sebagai pedoman 
bagi kegiatan.” (Handoko. 2011:110). 
Manajemen suatu kontingen atau 
organisasi perlu dirancang terlebih dahulu 
kerangka organisasi, seperti perencanaan, 
pengordi-nasian, dan pengawasan. Hal ini 
bertujuan untuk menyelaraskan tujuan 
yang akan dicapai. 
 
Metode  
 Berdasarkan tujuan  peneliti, maka 
penelitian ini termasuk jenis penelitian 
survei, yang bertujuan untuk mendapatkan 
suatu informasi dan mendiskripsikan ma-
najemen PASI Kota Malang. 
 Dalam penelitian ini populasinya  ada-
lah jajaran pengurus, pelatih dan atlet 
PASI Kota Malang. instrumen yang akan 
digunakan adalah kuisioner, wawancara 
dan dokumentasi data dengan  metode wa-
wancara survei dan dokumentasi.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen 
kuiesioner yang bersifat terbuka yaitu res-
ponden menjawab pertanyaan-pertanyaan  
dengan cara memilih jawaban yang telah 
tersedia. 
Metode pengumpulan data peneli-
tian menggunakan kuisioner atau angket. 
Wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kuisioner berupa angket, pedoman 
wawancara dan menggunakan media foto 
dan rekam vidio. 
Hasil penelitian yang penulis 
temukan lewat insrumen yang digunakan 
bisa dikatakan bahwa aspek dari fungsi 
manajemen perencanaan (planning), 
pengor-ganisasian (organizing), pelaksana-
an (actuating) dan pengawasan (controll-
ing) sa-ngat berpengaruh untuk mencapai 
tujuan sebuah organisasi. Hal tersebut 
sama de-ngan yang disampaikan para ahli 
sebagai berikut. Menurut Tisna & 
Sudarmada, (2004:4) manajemen adalah 
ilmu dan seni untuk melakukan tindakan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Manjemen memiliki pengertian yang 
cukup luas dan universal yang sifatnya 
dari segala aspek kehidupan. Jadi mana-
jemen tidak terbatas hanya pada dunia 
usaha saja melainkan banyak hal. Mana-
jemen merupakan dasar berorientasinya 
segala kegiatan dalam kehidupan manusia 
yang semakin kompleks. Sedangkan mana-
jemen itu dipandang sebagai suatu proses 
untuk mencapai suatu tujuan organisasi. 
Menurut Terry (2009:9), manajemen me-
rupakan proses kegiatan perencanaan, pe-
ngorganisasian, pelaksanaan, dan pengon-
trolan dengan mendayagunakan sumber 
daya  manusia dan sumber daya lainya un-
tuk mencapai suatu tujuan.  
Dari beberapa pendapat para ahli di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa ma-
najemen merupakan suatu proses mem-
buat suatu perencanaan, pengorganisasian 
dan pengendalian usaha dari anggota orga-
nisasi serta menggunakan sumber daya 
yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 
penelitian ini penulis berpedoman pada te-




mpunyai fungsi planning, organizing, mo-
tivating dan controlling.  
 
Metode Penelitian 
Sesuai dengan tujuan dari peneliti, 
maka penelitian ini akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif persen-
tase (Arikunto, 2006:239). Adapun rumus 
yang akan digunakan untuk analisis des-
kripsi persentase adalah sebagai berikut: 
P =  
 
 
 x 100 
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah Subyek Atau Responden 
 
Tabel 1. Aspek Planning Pengurus 
Berdasarkan Tabel .1, dapat dilihat 
bahwa fungsi manajemen perencanaan or-
ganisasi pengurus dirata-rata sebesar 68% 
yaitu berada pada kategori baik. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa ma-
najemen PASI Kota Malang memiliki 
struktur organisasi, staf pengurus dan pem-
bagian tugas yang terstruktur dengan baik. 
 







1. Apakah anda 
mengetahui semua 
pengurus di PASI 
Kota Malang 
53 77% 
2 Apakah pengurus 
bidang prestasi selalu 
hadir di lapangan 
pada saat proses 
latihan 
60 88% 
3 Apakah pengurus 
sering mengadakan 
pertemuan bersama 
dengan atlet diluar 
jam latihan 
50 73% 
4     Apakah menurut 
anda pengurus sudah 
menjalankan 




Rata-rata Persentase (%) 
 
Berdasarkan Tabel .2, dapat dilihat 
bahwa persepsi responden terhadap fungsi 
manajemen perencanaan anggaran dapat 
dirataratakan memperoleh sebesar 72%, 
yaitu dalam kategori baik. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa perencanaan ang-
garan setiap tahun dan setiap kegiatan se-
lalu dibuat sesuai dengan kebutuhan.  
 







1. Apakah pelatih 
mengetahui semua 








1. Apakah pengurus 
anda selalu 
merencanakan 




























5 Apakah anda 
sebagai atlet 













2 Apakah pengurus bidang 
pembinaan prestasi selalu 
hadir di lapangan pada 
saat pelatih memberikan 
latihan pada atlet 
53 77% 
3 Apakah pelatih sering 
mengadakan pertemuan 
bersama dengan atlet 
diluar jam latihan 
51 75% 
4 Apakah menurut anda 
program latihan yang 
diberikan pelatih sudah 





Rata-rata Persentase (%) 
 
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa 
persepsi responden terhadap fungsi mana-
jemen pelaksanaan actuating  dapat dirata-
ratakan memperoleh sebesar 76%, yaitu 
dalam kategori baik. Hal tersebut menje-
laskan bahwa pelaksanaan setiap tahun dan 
setiap kegiatan selalu dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan. 
 











2 Apakah pelatih PASI 
selalu memberitahu-
kan apa saja yang 
kurang pada saat 
latihan 
55 80% 
3 Berapa kali pelatih 
memberikan evaluasi 




4 Apakah menurut anda 
latihan 6 kali dalam 
seminggu yang 
diberikan pelatih 





Rata-rata Persentase (%) 
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat 
bahwa persentase persepsi responden 
terhadap fungsi controlling pengawasan 
dapat dirata-ratakan memperoleh sebesar 
80%, yaitu dalam kategori sangat baik. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa perencanaan 
anggaran setiap tahun dan setiap kegiatan 
selalu dibuat sesuai dengan kebutuhan. 
Prestasi olahraga suatu negara dapat 
membanggakan serta membangkitkan 
persatuan dan kesatuan bangsa. Penca-
paian suatu prestasi olahraga dipakai se-
bagai tolak ukur keberhasilan, tidak terke-
cuali untuk level kejuaraan setingkat Kota 
atau Kabupaten. Baik itu level PORPROV 
(pekan olahraga provinsi) atau PON (pe-
kan olahraga nasional). Atletik memiliki 
nilai-nilai edukatif yang memgang penting 
terhadap perkembangan kebugaran jas-
mani jasmani, bahkan sebagai dasar bagi 
peningkatan prestasi atlet cabang olahraga 
lainya (Nanggala, 2007:36). Hal tersebut  
membutuhkan pengaturan menejerial yang 
baik di setiap cabang olahraga, menejerial 
tersebut yaitu perencanaan, penataan, baik 
dari sisi menejerial maupun penataan jaba-
tan mulai dari ketua, wakil ketua, seker-
taris, bendahara. Dalam hal ini PASI seba-
gai induk cabang olahraga yang bertang-
gung jawab penuh dibidang atletik dan 
dibawah naungan KONI Kota Malang un-
tuk mengatur dan memberi arahan kese-
mua atlet Kota Malang. 
Hasil penelitian yang penulis 
temukan lewat insrumen yang digunakan 
bisa dikatakan bahwa aspek dari fungsi 
manajemen perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksa-
naan (acuating) dan pengawasan (contro-
lling) sangat berpengaruh untuk mencapai 
tujuan sebuah organisasi. Hal tersebut 
sama de-ngan yang disampaikan para ahli 
sebagai berikut. Menurut Tisna & 
Sudarmada, (2004:4) manajemen adalah 
ilmu dan seni untuk melakukan tindakan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan.  
Menurut Yusuf, (2011: 14) Istilah 
manajemen mengandung tiga unsur, yang 
pertama sebagai pengelolaan, pengenda-
lian atau penaganan (managing) Kedua, 
perlakuan secara terampil untuk mena-
ngani sesuatu berupa skill treatment. Ke-
tiga gabungan dari dua pengertian tersebut 




perusahaan, rumah tangga atau suatu ben-
tuk kerja sama agar mencapai suatu tujan 
tertentu.   
Dalam buku yang ditulis oleh 
Ismainar, (2015:31) disebutkan manage-
ment is the proecess of optimizing human, 
material and finanial contribution for the 
achievement of organizational goals, ya-
ng artinya manajemen adalah proses opti-
masi sumber daya manusia, material dan 
keuangan yang memberikan sumbangan 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Herujito, (2001:1), istilah mana-
jemen mengandung tiga pengertian, yaitu 
pertama sebagai pengelolaan, pengen-
dalian atau penaganan (“managing”). 
Kedua, perlakuan secara terampil untuk 
menangani sesuatu berupa skill treatmen. 
Ketiga, gabungan dari dua pengertian 
tersebut yaitu berhubungan dengan penge-
lolaan suatu perusahaan, rumah tangga a-
tau suatu bentuk kerja sama dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut 
Tisna & Sudarmada, (2014:4) manajemen 
adalah ilmu dan seni untuk melakukan 
tindakan guna mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
Dari beberapa pendapat para ahli di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa ma-
najemen merupakan suatu proses membuat 
suatu perencanaan, pengorganisasian dan 
pengendalian usaha dari anggota organi-
sasi serta menggunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pene-
litian ini penulis berpedoman pada teori 
manajemen Willim Spriegel yang mempu-
nyai fungsi planning, organizing, Motiva-
ting dan controlling.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan di bab IV, maka pada babV 
ini akan dikemukakan pembahasan secara 
rinci hasil-hasil tentang survei manajemen 
pembinaan olahraga PASI Kota Malang, 
sarana dan prasarana klub PASI Kota 
Malang, dan coach  pengurus serta atlet 
PASI Kota Malang. Pada bab V ini akan 
dibahas hasil penelitian yang didukung 
oleh teori yang sudah ada tentang 
perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan 
pengawasan (controlling). 
Hasil penelitian yang penulis temu-
kan lewat instrumen yang digunakan bisa 
dikatakan bahwa aspek dari fungsi mana-
jemen perencanaan (planning), pengorga-
nisasian (organizing), pelaksanaan (actua-
ting) dan pengawasan (controlling) sangat 
berpengaruh untuk mencapai tujuan sebu-
ah organisasi. Hal tersebut sama dengan 
yang disampaikan para ahli sebagai 
berikut. Menurut Tisna & Sudarmada, (20-
14:4) manajemen adalah ilmu dan seni 
untuk melakukan tindakan guna mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
Sedangkan menurut para ahli lain-
nya, dalam buku yang ditulis oleh Ismai-
nar, (2005:31) disebutkan management is 
the proses of optimizing human, material 
and financial contributions for the achi-
evement of organizational goals, yang arti-
nya manajemen adalah proses optimasi 
sumber daya manusia, material dan keua-
ngan yang memberikan sumbangan untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa mana-
jemen adalah suatu proses yang sudah 
diatur dan wajib dilaksanakan mulai dari 
aspek perencanaan, pengorganisasian dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan atau di inginkan. Mana-
jemen sangat dibutuhkan dalam sebuah 
organisasi, tanpa adanya manajemen se-
mua kegiatan dan usaha akan sia-sia serta 
akan sulit untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Tujuan dari penelitian yang telah 
ditetapkan oleh peneliti adalah untuk 
mengetahui manajemen olahraga PASI 
Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa manajemen PASI Kota Malang di rata-
rata bisa dikatakan berada dalam, kategori 
cukup baik. Pada setiap fungsi manajemen 
olahraga PASI Kota Malang dapat dipero-
leh hasil: 1) perencanaan pada manajemen 
PASI Kota Malang masuk dalam kategori 
cukup baik, 2) Pengorganisasian pada 




dalam kategori baik, 3) Pelaksanaan 
pada manajemen PASI Kota Malang 
masuk dalam kategori baik, 4) 
Pengendalian pada manajemen PASI Kota 
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